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Cilacap – Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas IIA Kembang Kuning
menerima kunjungan Kepala Pusat Pengembangan dan Penilaian Kompetensi,
Pujo Harinto, Bc.IP., S.Sos., M.Si., dalam rangka meninjau pelaksanaan Program
Ketahanan Pangan yang dikembangkan oleh Lapas, Rabu (21/1/2026).
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Kunjungan tersebut disambut langsung oleh Kepala Lapas Kelas IIA Kembang
Kuning beserta jajaran. Dalam kesempatan ini, Pujo Harinto meninjau secara
langsung area kegiatan ketahanan pangan, mulai dari lahan pertanian hingga
peternakan sebagai bagian dari program pembinaan kemandirian Warga Binaan
Pemasyarakatan (WBP).

Pujo Harinto menyampaikan apresiasi atas pelaksanaan Program Ketahanan
Pangan di Lapas Kelas IIA Kembang Kuning yang dinilai mampu
mengintegrasikan pembinaan WBP dengan peningkatan kompetensi petugas.

Program ini tidak hanya mendukung ketersediaan pangan, tetapi juga
memberikan keterampilan kerja yang bermanfaat bagi WBP sebagai bekal
setelah menjalani masa pidana.

“Program ketahanan pangan merupakan bentuk nyata pembinaan yang
berdampak langsung. Selain mendukung ketahanan pangan, program ini juga
melatih keterampilan dan kedisiplinan WBP, sekaligus meningkatkan kompetensi
petugas dalam pengelolaan program pembinaan,” ujar Pujo Harinto.

Sementara itu, Kepala Lapas Kelas IIA Kembang Kuning, Winarso
menyampaikan bahwa program ketahanan pangan merupakan salah satu
prioritas pembinaan kemandirian.

"Hal ini akan terus dikembangkan, diharapkan WBP memiliki keterampilan
produktif serta mampu berkontribusi positif saat kembali ke masyarakat,"
Singkatnya.

Kegiatan kunjungan diakhiri dengan peninjauan hasil kegiatan ketahanan pangan



dan diskusi terkait penguatan pengelolaan program pembinaan berbasis
produktivitas di Lapas Kelas IIA Kembang Kuning.
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